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Warga Kelurahan Blorok Kabupaten Kendal masih ada yang kurang 

memahami manfaat obat tradisional salah satunya dalam penanganan 

Diabetes Melitus. Kegiatan pokok dalam PkM dosen meliputi pelatihan 

pengenalan obat tradisional dan penyuluhan tentang penggunaan dan 

penjelasan mengenai manfaat obat tradisional dalam penanganan Diabetes 

Melitus. Kegiatan pada pelatihan tersebut meliputi ibu-ibu diperkenalkan cara 

penggunaan dan macam-macam obat tradisional. Dengan adanya pelatihan 

kegiatan PkM dosen diyakini dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 

terhadap penggunaan obat tradisional untuk menangani penyakit Diabetes 

Melitus 
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PENDAHULUAN  
 

Adanya penyakit degeneratif perlu mendapatkan perhatian serius dari pemerintah dan 
praktisi kesehatan karena pada perkembangannya menimbulkan permasalahan yang 
disebabkan oleh keterbatasan kemampuan ekonomi dan pengetahuan cara hidup sehat. 
Keterbatasan tersebut menyebabkan orang tanpa sadar melakukan tindakan yang 
menurunkan kualitas hidup, seperti tidak berobat kepada dokter atau tidak patuh kepada 
nasehat dokter, dan tidak menganut pola hidup sehat. Mereka juga mengkonsumsi 
berbagai tanaman dan ramuan obat tradisional tanpa memahami kegunaan dan cara 
pemakaian secara benar. Salah satu penyakit degeneratif yang menyerang masyarakat di 
kabupaten Kendal adalah diabetes mellitus. Diabetes Melitus merupakan penyakit 
menahun yang ditandai oleh kadar gula darah yang tinggi dan gangguan metabolisme 
pada umumnya, yang pada perjalanannya bila tidak dikendalikan dengan baik akan 
menimbulkan berbagai komplikasi baik yang akut maupun yang menahun. Kelainan dasar 
dari penyakit ini ialah kekurangan hormon insulin yang dihasilkan oleh pankreas, yaitu 
kekurangan jumlah dan atau dalam kerjanya ( Isniati,2003). 

Jumlah Penderita diseluruh dunia tahun 1998  yaitu ± 150 juta, tahun 2000 yaitu ± 175,4 
juta diperkirakan tahun 2010 yaitu ± 279 juta (Murwani dkk, 2007). Prevalensi diabetes 
melitus pada tahun 2018, penderita diabetes melitus terbesar pada rentang usia 55-64 
tahun dan 65-74 tahun. Selain itu, penderita diabetes melitus di indonesia lebih banyak 
berjenis kelamin perempuan 1,8% daripada laki-laki  1,2%. Kemudian untuk daerah 
domisili lebih banyak penderita diabetes melitus yang berada di perkotaan 1,9% 
dibandingkan dengan di pedesaan 1,0% (Riskesdas 2018). 
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MASALAH  
 

Masih banyak warga di kelurahan desa blorok kabupaten kendal belum 
mengetahui tentang penggunaan obat tradisional untuk penanganan penyakit diabetes 
melitus.  
 
METODE  
 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Blorok, Kendal pada hari 
Kamis, 14 November 2019 pukul 09.00 WIB. Metode yang akan digunakan yaitu leaflet. 
Leaflet adalah lembaran kertas yang berukuran kecil mengandung pesan tercetak untuk 
disebarkan kepada umum sebagi informasi mengenai suatu hal (Effendi, 2012). Metode 
yang akan dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini adalah dengan pemaparan materi 
dan membagikan leaflet pada masyarakat Kelurahan Blorok mengenai penyakit Diabetes 
Melitus dan bagaimana gejala penyakitnya dan cara penggunaan obat tradisional untuk 
penanganan penyakit Diabetes Melitus serta pembagian sembako. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini diawali dengan pemaparan materi, pembagian leaflet dan tanya jawab 
kepada masyarakat, kemudian dilanjutkan dengan pembagian sembako dan penanaman 
TOGA (tanaman obat keluarga). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dari dosen dan mahasiswa STIKES Kendal dengan 
judul “Penggunaan Obat Tradisional Untuk Penanganan Penyakit Diabetes Melitus Di 
Kelurahan Blorok Kabupaten Kendal”. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan 
diawali dengan pemaparan materi dan sesi tanya jawab. Penjelasan yang disampaikan 
meliputi definisi Diabetes Melitus, kriteria diagnostik gula darah, tanda dan gejala, tipe 
penyakit Diabetes Melitus, faktor penyebab dan pengobatan Diabetes Melitus oleh obat 
dokter maupun obat tradisional. Jumalah masyarakat yang hadir sebanyak 43 orang dan 
masing-masing diberikan leaflet agar dapat mengikuti setiap penjelasan dengan mudah. 
Perhatian dan antusiasme ibu-ibu dalam mengikuti  kegiatan cukup tinggi  terbukti  dengan 
banyaknya ibu-ibu yang bertanya. Setelah melakukan kegiatan ini diharapkan masyarakat 
Plamongansari mengetahui apa itu penyakit Diabetes Melitus, gejala penyakit Diabetes 
Melitus dan mengetahui cara penggunaan obat tradisional untuk penanganan penyakit 
Diabetes Melitus.  

Keberhasilan kegiatan penyuluhan dan  pengabdian kepada masyarakat  ini karena 
adanya faktor-faktor pendukung diantaranya yaitu minat dan antusiasme masyarakat tinggi, 
hal ini dibuktikan dengan jumlah peserta yang melebihi perkiraan yaiu 43 orang, kondisi 
lingkungan setempat yang asri hal ini menjadikan ibu-ibu peserta merasa senang  dengan 
kegiatan pengabdiaan masyarakat ini, karena materi yang disajikan  semuanya terdapat di 
lingkungan sekitar rumah mereka, dukungan dari ketua RT yang tinggi  sehingga dapat 
memotivasi masyarakat agar dapat mengikuti kegiatan ini dengan baik dan memberikan 
arahan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat buat masyarakat. 

KESIMPULAN  
 

Kesimpulan yang diperolah dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 
1. Masyarakat Kelurahan Blorok mengetahui apa itu penyakit Diabetes Melitus. 

2. Masyarakat Kelurahan Blorok memahami mengenai gejala penyakit Diabetes 
Melitus. 
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3. Masyarakat Kelurahan Blorok mengetahui cara penggunaan obat tradisional untuk 
penanganan penyakit Diabetes Melitus. 
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